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ABSTRAK 

 

Tugas Akhir ini berjudul “Hubungan Desain Interior Ruang Baca dengan Minat 
Kunjung Pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus.” 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini untuk menjelaskan hubungan desain 
interior dengan minat pemustaka agar mau beraktivitas di ruang baca 
perpustakaan, kendala-kendala yang dihadapi, upaya yang diterapkan menghadapi 
kendala serta kesesuaian antara teori dan prakitik. Metode pengumpulan data yang 
dipergunakan pada penelitian tugas akhir ini ialah metode observasi, metode 
wawancara dan metode studi pustaka. Berdasarkan hasil yang diperoleh, pengaruh 
hubungan desain interior ruang baca yang ada pada perpustakaan secara proses 
keadaan dapat ditimbulkan dengan minat pemustaka yang beraktivitas di ruang 
baca perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka. Desain interior ruang baca 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus dalam penataan ruang baca 
perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 
memperhatikan banyak sekali kegiatan yang bisa terlaksananya aktivitas 
pelayanan diperuntukkan semua kalangan masyarakat yang membutuhkan 
informasi banyak macamnya. Sehingga kegiatan mengakses informasi dengan 
membaca bahan koleksi cetak seperti buku, majalah dll, bisa terealisasi dengan 
baik di ruang baca yang telah disediakan. Memiliki jumlah koleksi  bahan pustaka 
43.515 lalu memiliki berabgai macam layanan kegiatan perpustakaan serta ahli 
dalam promosi perpustakaan pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kudus. Dari hasil penelitian dikatakan bahwa kenyamanan perpustakaan cukup 
baik dalam menarik minat kunjung pemustakanya, karena desain yang telah 
diterapkan sudah memadai, dan memberikan kenyamaan bagi pemustaka. 
 

  Kata Kunci :  desain interior, minat kunjung pemustaka, Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 
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ABSTRACT 

 

This Final Project entitled "The Relationship between Reading Room Interior 
Design and Visiting Interests of Readers in the Office of Archives and Libraries of 
Kudus Regency.” The purpose of writing this Final Project is to explain the 
relationship between interior design and the interest of the users so that they want 
to be active in the library reading room, the obstacles they face, the efforts that are 
applied to deal with the obstacles and the compatibility between theory and 
practice. The data collection method used in this research is the observation 
method, the interview method and the literature study method. Based on the 
results obtained, the influence of the relationship between the interior design of 
the reading room in the library in the process of the situation can be caused by the 
interest of the users who are active in the library's reading room on the comfort of 
the users. The interior design of the reading room of the Office of the Archives 
and Library of the Kudus Regency in the arrangement of the library reading room 
at the Office of the Archives and Library of the Kudus Regency pays attention to 
the many activities that can be carried out for service activities for all people who 
need various kinds of information. So that the activity of accessing information by 
reading printed collection materials such as books, magazines, etc., can be well 
realized in the reading room provided. Has a total collection of 43,515 library 
materials and has various kinds of library activity services as well as experts in 
library promotion at the Office of Archives and Libraries of Kudus Regency. 
From the results of the study, it is said that the convenience of the library is quite 
good in attracting the interest of visiting its users, because the design that has been 
applied is adequate, and provides comfort for the users. 

 

 Keywords : interior design, interest in visiting users, the Office of Archives 

and Libraries of Kudus Regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi seperti ini, pendidikan sangatlah penting,  sebab 

pendidikan ialah dasar dari kemajuan bangsa. Pendidikan kini telah 

sebagai kebutuhan mendasar yang wajib dimiliki oleh setiap orang. Dalam 

lancarnya pendidikan, ada berbagai cara yang dapat kita lakukan salah 

satunya dengan memperbanyak membaca di perpustakaan. Membaca di 

perpustakaan  juga membutuhkan ruangan yang menarik bagi pembaca 

agar mereka merasa betah bertahan berlama-lama berada di ruangan 

tersebut. Untuk itu perpustakaan harus menyediakan desain interior 

ruangan yang menarik bagi pemustaka. 

 Desain interior bisa mempunyai arti sebagai keahlian ilmu 

pengetahuan dalam memahami kecenderungan manusia untuk membuat 

ruang fungsional dalam struktur yang direncanakan oleh perencana. 

Sehingga dengan tujuan, agar pertimbangan desain interior berkaitan 

dengan pemanfaatan ruangan. Desain interior perpustakaan kontemporer 

digambarkan dengan keragaman dan kemampuan beradaptasi ruangan, 

tetapi hal ini masih ditentukan oleh tujuan utama, kesederhanaan dan 

kejelasan penempatan aksen pada setiap ruangan (Kugler, 2007).  

Dalam penggambaran di atas, dikatakan bahwa pada dasarnya 

desain interior digunakan sebagai tahap awalan desain sebelum suatu 

gedung dibangun, dengan mempertimbangkan komponen-komponen yang 
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terkait di dalamnya seperti keragaman, adaptasi, kemudahan dan kejelasan 

dalam penekanan setiap ruangan. Namun tidak boleh dilupakan bahwa 

kemudahan dan kejelasan menampilkan nilai estetika dalam mendesain 

struktur perpustakaan juga harus dipertimbangkan karena ini akan 

berkaitan pada nyamannya di perpustakaan. Semakin mudah dan jelas 

akan tinggi nilai estetiknya, maka semakin menyenangkan bagi 

pengunjung perpustakaan. 

  Seperti yang ditunjukkan oleh UU No. 3 Tahun 2007, perpustakaan 

ialah lembaga yang menangani bermacam-macam koleksi karya tulis, 

karya cetak, dan karya rekam secara ahli dengan kerangka standar untuk 

menangani masalah pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

hiburan penggunanya. Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 46) perpustakaan 

umum ialah perpustakaan yang dikoordinir oleh aset- aset terbuka yang 

sepenuhnya bertujuan melayani masyarakatnya. Sehubungan dengan UU 

RI No. 43 tahun 2007 “tentang perpustakaan, bab 1 pasal 1 menyatakan 

bahwa perpustakaan umum ialah perpustakaan yang direncanakan untuk 

masyarakat yang lebih luas untuk pembelajaran jangka panjang tanpa 

memandang usia, jenis kelamin, identitas, ras, agama dan status 

ekonominya”. 

Perpustakaaan umum didirikan sebagai tempat melayani seluruh 

individu dari masyarakat yang membutuhkan informasidan layanan 

perpustakaan. Dengan cara ini, perpustakaaan umum tersedia untuk umum, 

dibiayai dengan aset publik dan menawarkan layanan gratis atau bantuan 
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gratis (Rahayuningsih, 2007: 4). Mengingat definisi di atas, sangat 

mungkin bahwa, perpustakaan umum ialah pusat layanan informasi yang 

menyediakan semua fasilitas informasi yang dibutuhkan semua tingkat 

populasi secara keseluruhan. Perpusda adalah perpustakaan yang didirikan 

untuk melayani masyarakat secara keseluruhan dan dibiayai dari aset 

publik. Jadi, Dinarpus Kudus juga dapat termasuk pada jenis perpustakaan 

umum. 

Setelah melakkukan penelitian di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaaan Kabupaten Kudus, peneliti menemukan hal yang menarik 

dari ruang baca perpustakaan ini, seperti meja kursi ruang baca di sana 

masih menggunakan kursi kayu yang terlihat kuno, sehingga desain 

interior perpustakaan yang memiliki konsep minimalis kuno karena 

sebagian besar perpustakaan berbagai daerah juga beragam dan belum 

tentu menerapkan desain interior yang moderen seperti sekarang. Dari sini 

terlihat ada aspek yang menarik untuk diteliti, khususnya mengenai 

hubungan desain interior dalam  pemanfaatan ruang baca dalam minat 

kunjung  pemustaka. Alasan peneliti melakukan penelitian di ruang 

perpustakaan adalah dengan alasan karena desain interior meja kursi ruang 

baca di sana masih menggunakan kursi kayu yang terlihat kuno, sehingga 

desain interior perpustakaan yang memiliki konsep minimallis kuno. Hal 

ini dikarenakan sejauh ini bentuk segi tata ruang desain interior 

perpustakaan yang memiliki desain yang cukup menarik dan unik yang 

dipikirkan mampu menumbuhkan minat kunjung pemustaka untuk secara 
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rutin datang ke perpustakaan dengan beraktivitas memanfaatkan fasilitas 

disana. Jadi penulis perlu menunjukkan adakah ada “Hubungan Desain 

Interior Ruang Baca dengan Minat Kunjung  Pemustaka di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas, maka mengangkat rumusan masalah 

yang dapat dibahas dalam penelitian, seperti berikut ini : 

1. Bagaimana hubungan antara desain interior ruang baca dengan minat 

kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus? 

2. Apa saja kendala yang terdapat dalam hubungan desain interior ruang 

baca dengan minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus? 

3. Bagaimana mengatasi kendala dalam hubungan desain interior ruang 

baca dengan minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus? 

4. Bagaimana kesesuaian teori dengan praktik dilapangan dalam 

hubungan desain interior ruang baca dengan minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaaan Kabupaten Kudus? 
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1.3 Tujuan Penulisan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan ini sebagai 

berikut : 

1) Tujuan  

a. Menjelaskan hubungan desain interior ruang baca dengan minat 

kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus. 

b. Apa saja kendala dalam hubungan desain interior ruang baca 

dengan minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

c. Menjelaskan upaya mengatasi kendala yang ada dalam desain 

interior ruang baca dengan minat kunjung pemustaka di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

d. Menjelaskan kesesuaian teori dengan praktik di lapangan dalam 

hubungan desain interior ruang baca dengan minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus. 

2. Manfaat 

1) Bagi penulis: 

a. Memberikan informasi bagi penulis tentang hubungan desain 

interior ruang baca dengan minat kunjung pemustaka di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 
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b. Menerapkan ilmu dan wawasan terkait  tentang hubungan 

desain interior ruang baca dengan minat kunjung pemustaka di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

c. Menambah pengalaman penulis dalam penulisan karya ilmiah. 

2.)  Bagi Program Studi DIII Perpustakaan dan Informasi Sekolah 

Vokasi Universitas Diponegoro : 

a. Memberikan literature yang bermanfaat bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keilmuan Program Studi DIII Perpustakaan 

dan Informasi tentang hubungan desain interior ruang baca 

dengan minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

b. Sebagai bahan masukan bagi Program Studi DIII Perpustakaan 

dan Informasi berkaitan tentang hubungan desain interior ruang 

baca dengan minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

3.) Bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus : 

a. Menambah pengetahuan pustakawan tentang desain interior 

perpustakaan  di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus. 

b. Menjadi  sarana evaluasi bagi Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus berkaitan tentang hubungan 

Desain Interior dengan minat kunjung pemustaka apakah sudah 

sesuai prosedur atau belum. 
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1.4    Metode Penelitian 

Dalam penulisan ini digunakan metoe penelitian kualitatif. Sebagaimana 

Moleong (2005:6) penelitian kualitatiff ialah penelitian yang bberarti tahu 

fenomena mengenai apa yang dapat dilakukan subjek seperti tingkah laku, 

wawasan, inspirasi, aktivitas, dan sebagaimana secara komprehensiif, dan 

melalui penggambaran menjadi istilah-istilah dan bahasa, pada pengaturan 

normal yang khusus dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Untuk penerapan metodde pengumpulan data dan pengolahan data yang 

lebih detail, maka penjelasannya sebagai berikut : 

 

1. Sumber dan Jenis Data 

Dalam sumber data, penulis memanfaatkan data primer, dimana 

penulis akan mengarahkan penelitian langsung terhadap objek yang 

akan diteliti oleh penunlis sendiri. Kegiatan tersebut dilakukan penulis 

saat melakukan observasi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus. Sumber primer ialah sumber data yang 

menyediakan data langsung ke pengumpul data. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2013:172) pengertian data primer adalah “data primer 

adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat 

melalui wawancara, jejak dan lain-lain”. Untuk mendapatkan data 

primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik 

yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara 

lain observasi, wawancara. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara dan studi pustaka.  

a. Metode Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan sata dengan 

turjun dan melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang 

diteliti. Dengan demikian penyusunan penulisan mengamati secara 

langsung proses hubungan desain interior ruang baca perpustakaan 

terhadap minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaaan Kabupaten Kudus. 

b. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 

mengadakan tanya jawab langsung yang berkaitan dengan objek 

yang diteliti. Pada kegiatan ini, penulis melakukan wawancara 

langsung dengan pustakawan dan pengunjung di Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kabupaten Kudus untuk mendapatkan 

kebutuhanpenulis secara relevan. 

 

c. Metode Studi Pustaka 

Studi pustaka ialah suatu metodde otonom yaitu mencari literature 

pengumpulan data dengan mencari, buku-buku, dokumen, foto, 

gambar-gambar, yang sudah tersedia dari setiap sumbernya. 
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Dukungan pencapaian hasil penelitian dapat dibuktikan dengan 

adanya foto atau karya tulis yang sudah ada (Zed, 2004: 17). 

Pencarian data dan informasi guna melengkapi kebutuhan 

informasi peneilitian ini, didapatkan dari buku, artikel, dann jurnal 

yang berhubungan dengan desain interior dengan minat kunjung 

pemustaka. 

 

3. Metode Pengolahan Data 

Metode yang dipakai pada penulisan tugas akhir ini ialah deskriptif. 

Metode deskriptif merupakan metode untuk mengkaji keadaan saat ini 

dari sekelompok orang, objek, keadaan, susunan pemikiran, atau suatu 

golongan peristiwa(Nazir, 2013: 43). Dengan metode ini, penulis 

mengembangkan terhadap Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus, sesuai menggunakan data yang terdapat pada 

lapangan. 

 

4. Metoe Analisis Data 

Metode analisis data yang dipakai pada penelitian tugas akhir inii ialah 

analisis kualitatif yang merupakan dalam menganalisis data dengan 

data-data saat observasi secara langsung. Dengan metode ini, penulis 

melakukan penggambaran terhadap Dinas Kearsipan Dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus, sesuai menggunakan data pada 

lapangan. 
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5. Teknik Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaksud bertujuan untuk mempermudahkan 

penelitian pada melihat gambaran keseluruhan atau sebagaian menurut 

penelitian. Penyajian data menggunakan cara menggambarkan hasil 

wawancara yang didukung dengan foto-foto maupun gambar. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I           : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, dan 

sistematika penulisan tentang “hubungan desain interior 

ruang baca dengan minat kunjung  pemustaka di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus”. 

 

BAB II        : GAMBARAN UMUM DINARPUS KABUPATEN KUDUS 

Bab ini berisi tentang tempat objek penulisan tugas akhir 

mengenai sejarah perpustakaan, visi misi, struktur 

organisasi, fasilitas perpustakaan, tata tertib perpustakaan 

yang berlaku, sistem layanan, keanggotaan dan jenis 

koleksi yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus. 
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BAB III           : LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

penulisan tugas akhir penulis, yaitu pengertian 

perpustakaan perguruan tinggi, pengertian koleksi, 

pemanfaatan koleksi dan pengguna perpustakaan guna 

menjelaskan teori-teori yang dijadikan dasar tentang 

“hubungan desain interior ruang baca dengan minat 

kunjung  pemustaka ke Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus”. 

 

BAB IV         : PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan pembahasan utama dari masalah yang 

dipilih oleh penulis. Bab ini berisi pembahasan yang 

menjelaskan tentang “hubungan desain interior ruang baca 

dengan minat kunjung  pemustaka di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus”. 

 

BAB V           : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai pokok 

pembahasan dalam penulisan tugas akhir tentang 

“hubungan desain interior ruang baca dengan minat 
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kunjung  pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus”. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN KABUPATEN KUDUS 

2.1   Sejarah Singkat Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

Perpustakaan Umum menurut UU No. 43 Tahun 2007 tentang “Perpustakaan 

adalah perpustakaan yang direncanakan untuk masyarakat yang lebih luas dengan 

tujuan pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan usia, jenis kelamin, suku 

ras, agama dan status sosial ekonomi”. Motivasi diselenggarakannya perpustakaan 

adalah memberikan sumber daya dan layanan guna memenuhi kebutuhan 

individu, kelompok, informasi pengembangan pribadi termasuk penciptaan dan 

hiburan. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus terletak di 

Komplek Gor Bung Karno, Wergu Wetan, Kec. Kota Kudus, Kabupaten Kudus, 

Jawa Tengah 59318. 

Gambar 2.1 titik letak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

 

 

 

 (Sumber : Google Maps, 2021) 
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Perpustakaan Dinarpus Kabupaten Kudus menempati lantai 1 gedung 

perpustakaan. Sementara lantai 2 digunakan sebagai kantor perbidang yaitu 

bidang yaitu Bidang Kearsipan, Kesekretariatan, dan Bidang Perpustakaan. 

Pengolahan berada di lantai 2 yang berada di kantor Bidang Perpustakaan. 

Sementara lantai 1 merupakan layanan. Layanan yang ada di Perpustakaan 

tersebut diantaranya Sirkulasi, Referensi, Mini Theater, IT, Ruang Baca Anak, 

dan Layanan Penyandang Disabilitas. 

Pada tahun 1996-2000 Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus merupakan Kantor Arsip Daerah Kudus. Kemudian di tahun 2000-2003 

berubah menjadi Kantor PDAD Kabupaten Kudus. Pada tahun 2003-2008 

kembali diubah menjadi Kantor Litbang, Pengolahan Data dan Arsip Daerah 

Kabupaten Kudus. Kemudian pada tahun 2008-2016 diubah menjadi Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Lalu pada tahun 2016 hingga 

sekarang Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus diubah 

menjadi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus dibentuk sesuai 

ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten Kudus No. 3 Tahun 2016 “tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kudus”. Berdasarkan 

Peraturan Bupati Kudus No. 29 Tahun 2016 “tentang Kedudukan Susunan 

Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Wilayah Kabupaten Kudus”. 

Visi dan Misi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

merupakan pelaksanaan Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Tahun 2018 – 
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2023. Visi Dinarpus Kabupaten Kudus adalah “Kudus Bangkit Menuju Kabupaten 

Modern, Religius, Cerdas, dan Sejahtera”. Sedangkan misi yang didukung oleh 

Dinarpus Kabupaten Kudus dalam RPJMD Tahun 2018 - 2023 adalah 

“mewujudkan masyarakat Kudus yang berkualitas, kreatif, inovatif dengan 

memanfaatkan teknologi dan multimedia”. 

Misi tersebut salah satunya untuk mewujudkan peningkatan literasi 

masyarakat melalui pendekatan teknologi informasi dan komunikasi dengan 

menyediakan akses pelayanan sehingga pemanfaatan perpustakaan lebih 

berdampak menjadikan masyarakat lebih pintar dan berbudaya serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2.2   Struktur Organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

Dalam  suatu  perusahaan atau instansi dibutuhkan sebuah struktur organisasi. 

Struktur orgnisasi mempunyai peranan penting untuk kelancaran kegiatan pada 

organisasi. Dikarenakan pemilihan akan membuat pekerjaan lebih efektif dan 

tidak tergabung dalam satu kendali. Struktur organisasi memiliki fungsi untuk 

memperjelas setiap kemungkinan dalam hubungan antara pihak-pihak dalam 

organisasi. Untuk tujuan agar menjadi jelas siapa yang bertanggung jawab atas 

tugas dalam satu bidang. Struktur Organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus, terdiri dari : 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris Dinas 

3. Sub bagian Perencanaan, Evaluasi dan Keuangan 
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4. Sub bagian Umum dan Kepegawaian 

5. Kepala Bidang Perpustakaan 

6. Seksi Pembinaan, Pengawasan dan Pengembangan Perpustakaan 

7. Seksi Pengelola Pustaka 

8. Kepala Bidang Kearsipan 

9. Seksi Pembinaan, Pengawasan dan Pengembangan Kearsipan 

10. Seksi Pengelolaan Arsip 

11. Kelompok Jabatan Fungsional 
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Seksi Pembinaan, 

Pengawasan, dan 
Pengembangan 
Perpustakaan 

Bidang 
Perpustakaan 

P. Noor Khasan, SE 

Unit Pelaksana 
Teknis 

Seksi Pengelolaan
Perpustakaan 

Ninik 
Mustikawati,SE. MM 

Sub bagian 
Umum dan 
Kepegawaian 

Sugiyanto,S.Kom, 
MM 

Sub  bagian 
Perencanaan Evaluasi 
dan Keuangan 

Eny Waskitaning 
Rahayu, SH 

Sekretaris 

Ir. Heru Subiyantoko 
Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Kepala Dinas 

 Drs. Masyudi, MM 

Bagan 2.1 Struktur Organisasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus 

(Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus, 2021) 

2.3 Kegiatan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

a. Layanan: 

a. Layanan Referensi 

Seksi Pengelolaan 
Arsip 

Sulfaida, SH 

Seksi Pembinaan, 
Pengawasan dan 
Pengembangan 

Kearsipan 

DH. Dayatriyana, SE 

Bidang Kearsipan 

Zainal Wahyu 
Pribadi, S.Sos 
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b. Layanan Sirkulasi (Pinjam/Kembali/Perpanjangan buku) 

c. Layanan Internet Gratis dan Hotspot (Free Access) 

d. Layanan Buku Digital (e-Library) 

e. Layanan Katalog Induk Bersama 

f. Layanan Difabel/Tuna Netra 

g. Layanan Keanggotaan / Member Perpustakaan (Manual dan Digital) 

h. Layanan Mini Theater (Pemutaran Film Edukasi) 

i. Layanan Baca Buku di Kegiatan Car Free day 

j. Layanan Garden Library 

k. Layanan Perpustakaan Kabupaten Keliling 

l. Layanan Pembinaan Perpustakaan Sekolah / Desa 

b. Jam Layanan: 

  a. Layanan Sirkulasi  

1. Senin s.d Jumat  : 07.00 WIB – 20.30 WIB 

2. Sabtu    : 08.00 WIB – 13.00 WIB 

b.  Layanan Perpustakaan Keliling 

1. Senin s.d Jumat  : 07.00 WIB – 13.00 WIB 

2. Minggu    : 05.30 WIB – 09.00 WIB ( Car Free Day) 

c. Layanan Sirkulasi (New Normal) 

1. Senin s.d Jumat   : 07.00 WIB – 15.00 WIB 

 c. Kegiatan Pelibatan Masyarakat
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Tabel 2.2 Kegiatan Pelibatan Masyarakat di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus 

No Jenis Kegiatan Jadwal 

1 English Fun Learning Jumat, 16.00 WIB - 17.00 WIB 

2 
 

Kelas Web Design Minggu, 10.00 WIB - 12.00 WIB 

3 Posyandu Penyakit Jantung 
 
Bawaan 

Satu Bulan Sekali 

4 Kelas Merajut Rabu, 09.00 WIB - 11.00 WIB 

5 Kelas Broadcasting Minggu,09.00 WIB - 11.00 WIB 

6 Kelas Literasi Tuna Netra Kamis, 08.30 WIB - 10.30 WIB 

7 Pengelolaan Sampah Jumat, 08.30 WIB - 10.30 WIB 

8 Pelatihan Pembukuan Sederhana 
 
Bagi Pelaku UKM 

25 Februari, 08.30 WIB –Selesai 

9 Mahir Berwirausaha di Bisnis 
 
Online 

Sabtu, 09.00 WIB - 12.00 WIB 

10 Senam Lansia Jumat, 06.30 WIB – selesai 

11 Word Clean Up Day (WCD) 
 
Kudus 

11 Maret, 09.00 WIB – selesai 

12 Layanan Fasilitasi Lainnya Sesuai Permohonan 

(Sumber : Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus, 2021) 
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Ruang Perpustakaan 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus  memiliki 4 ruangan. 

Masing-masing ruangan memiliki fungsi yang berbeda beda. Ruangan tersebut 

antara lain : 

a. Ruang Sirkulasi 

Pengunjung dapat memanfaatkan koleksi yang ada di dalam Ruangan 

Sirkulasi dan semua koleksi yang ada di Ruang Sirkulasi dapat dipinjam. 

Maksimal buku yang dapat dipinjam perorang adalah 2 buku dan hanya 

dapat dipinjam selama 1 minggu. 

b.  Ruang Referensi 

Koleksi yang dimiliki ruangan ini adalah buku langka, laporan, tesis, 

maupun skripsi. Koleksi yang ada di ruangan ini cuma diperbolehkan 

dibaca di tempat dan tidak dapat dipinjam. 

c.  Ruang Anak 

Ruangan yang disediakan untuk anak-anak. Koleksi yang ada di ruangan 

ini merupakan koleksi khusus anak dan terdapat beberapa mainan. 

d. Ruang Mini Theater 

 Ruang Mini Theater digunakan untuk pemutaran audio visual. Namun 

juga digunakan untuk berbagai acara dan juga kegiatan yang melibatkan 

masyarakat. 
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Fasilitas Perpustakaan: 

a. Perpustakaan di Lantai 1 

b. Ruang ber-AC 

c. Ruang Referensi 

d. Ruang Baca Penyandang Disabilitas 

e. Free Wifi 

f. Garden Library 

g. Ruangan Mini Theater 

h. Ruang Baca Anak 

i. Pojok ASI 

j. Toilet 

k. Mushola 

l. Kantin 

m. Permohonan Menjadi Anggota Perpustakaan 

n. Semua layanan gratis 
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Koleksi Perpustakaan 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan memiliki banyak jenis koleksi baik tercetak 

dan berupa digital. Koleksi tercetak antara lain buku cetak dengan berbagai subjek 

(Buku Sejarah, Buku Ekonomi, Buku Novel dan lain sebagainya) dan karya tulis 

ilmiah (Skripsi, Laporan, Tesis, dan lain sebagainya). Sedangkan koleksi digital 

antara lain buku digital dan koleksi audio visual seperti CD. Berikut adalah data 

jumlah koleksi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus menurut 

lokasi buku dan nomor klasifikasi. 

Tabel 2.3 Koleksi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

Tahun 2020 

Klasifikasi Lokasi 
Buku 

Total 

Perpustakaan 
 

Induk 

Perpustakaan 
 

Keliling 

Buku 
 

Digital 

Bantuan 

000 1.091 314 5 546 1.956 

100 1.024 404 10 372 1.810 

200 2.397 871 29 1.341 4.638 

300 4.430 1.207 197 1.142 6.976 

400 1.277 250 10 247 1.784 

500 1.851 521 41 520 2.933 



23 
 

600 5.473 2.669 64 1.640 9.846 

700 1.053 391 30 406 1.880 

800 972 1.157 13 669 2.811 

900 974 287 - 393 1.658 

Fiksi 4.420 2.290 4 513 7.223 

Jumlah 24.962 10.361 403 7.789 43.515 

 

(Sumber : Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus) 
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BAB 3 

LANDASAN TEORI 

3.1   Perpustakaan Umum 

3.1.1 Pengertian Perpustakaan Umum 

Menurut Sulistyo-Basuki(1993:46)perpustakaan umum ialah perpustakaan 

yang dikoordinasi oleh aset umum yang sepenuhnya bertujuan melayani 

masyarakat. Adapun UU RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, bab 

1 pasal 1 menyatakan bahwa “perpustakaan umum adalah perpustakaan 

yang diperuntukan bagi kalangan masyarakat luas sebagai sarana 

pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan usia, jenis kelamin, 

suku, ras, agama dan status sosial ekonomi”. 

Perpustakaan umum dibangun guna melayani seluruh individu dari 

masyarakat yang membutuhkan informasi dan layanan perpustakaan. 

Sehingga, perpustakaan umum tersedia untuk masyarakat umum, didanai 

menggunakan aset publik dan menawarkan layanan gratis atau bantuan 

gratis (Rahayuningsih, 2007: 4).   

Melihat sebagian dari definisi di atas, maka ditarik kesimpulan 

bahwa perpustakaan umum merupakan sentra layanan informasi yang 

menyediakan segala fasilitas informasi yang diperlukan oleh seluruh 

masyarakat umum. Perpusda merupakan perpustakaan yang didirikan guna 

melayani masyarakat umum dan didanai oleh aset umum. Sebab karena 
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itu, Perpusda Kabupaten Kudus juga merupakan salah satu jenis 

perpustakaan umum. 

3.1.2 Fungsi Perpustakaan Umum 

Fungsi perpustakaan dalam Undang-Undang RI No 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan, bab I pasal 3 “adalah sebagai wahana pendidikan, 

penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 

kecerdasan dan pemberdayaan bangsa”.  

Selanjutnya, sebagaimana ditunjukkan oleh Suwarno (2009: 42), 

Fungsi perpustakaan ialah pengembangan lebih lanjut dari semua tugas 

perpustakaan. Fungsi perpustakaan menggabungkan pendidikan, 

pembelajaran, informasi, penelitian, hiburan, dan pelestarian. Fungsi-

fungsi  ini dilakukan  untuk  mencapai target perpustakaan. Sedangkan  

sasaran yang ingin dicapai dari peran, tugas dan fungsi perpustakaan 

secara singkat ialah perubahan dan perpindahan informasi dari sumber 

yang ada di perpustakaan kepada pengguna. Hasilnya adalah perubahan, 

baik dai segi kapasitas, cara pandang, maupun kemampuan. Berkaitan 

fungsi tersebut, Siregar (2004:76) menjelaskan tugas pokok  perpustakaan 

umum yang diturunkan oleh pemerintah kepada perpustakaan  umum 

yaitu,  sebagai berikut:  

1.  Memberikan bantuan daerah setempat, khususnya anak muda dan 

anak-anak untuk memperoleh informasi, termasuk menunjukkan cara 
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mencari informasi dan menciptakan kecenderungan pemahaman 

bacaan. 

2.  Mendampingi orangg dewasa  menuju “belajar sepanjang hayat” dan 

belajar kembali guna pertumbuhan kemajuan profesi. 

3.  Mengikuti dan memajukan budaya. Peran ini luar biasa karena tidak 

dapat diisi oleh jenis lembaga lain.  

Dari uraian tersebut, bisa ditarik simpulan bahwa perpustakaan 

umum mempunyai fungsi kapasitas lengkap, selain menjadi metode 

pembelajaran, karya inovatif dan pemahaman minat baca, perpustakaan 

umum juga berfungsi menjadi tempat mengamankan bahan pustaka lokal 

atau dalam istilah lain menjadi sentra cadangan terdekat pada membantu 

masyarakat secara keseluruhan engan belajar pengembangkan  diri. 

3.1.3 Tujuan Perpustakaan Umum 

Menurut Manifesto menyatakan perpustakaan umum UNESCO(Sulistyo-

Basuki, 1991:47) mempunyai 4 tujuan utama,  yaitu : 

1. Berikan pintu terbuka ke daerah setempatt untuk membaca 

bahan pustaka yang bisa membantu mengembangkannya 

lebih lanjut menuju kahidupan yang unggul. 

2. Memberikan data yang cepat, akurat dan ekonomis untuk 

masyarakat setempat, khususnya informasi tentang topik 

yang bermanfaat bagi mereka atau sedang hangat. 
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3. Memberi bantuan para masyarakat dalam mengembangkan 

kemampuannya agar berharga bagi masyarakat sekitarnya, 

selama kemampuan tersebut dapat diciptakan dengan 

bantuan bahan pustaka. Fungsi ini sering disebut dengan 

fungsi pendidikan perpustakaan umum, lebih tepatnya 

disebut pendidikan  berkelanjutan atau pendidikan 

sepanjang hayat.   

4. Berperan sepesialis budaya artinya perpustakaan umum 

adalah fokus utama kehidupan budaya untukmasyarakat 

sekitar. 

Sementara itu, dalam UU RI No.43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan, Bab I pasal 4 menjelaskan “bahwa tujuan perpustakaan 

umum adalah memberikan pelayanan kepada pengguna, meningkatkan 

kecintaan membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dengan demikian dapat ditarik 

simpulan, bahwa tujuan perpustakaan umum ialah memberikan pelayanan 

untuk masyarakat dalam rangka memperoleh dan meningkatkan kualitas 

masyarakat dalam pemanfaatan dan penyebarluasan informasi.  

3.1.4 Sistem Pelayanan Perpustakaan Umum 

a.)  Sistem Layanan Terbuka (Open Acces)  
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Pada sistem layanan terbuka, perpustakaan memberikan kesempatan untuk 

pengguna untuk masuk dan menentukan koleksi yang diinginkan di rak. 

Petugas mungkin mencatat kapan koleksi akan dipinjam dan kembali. 

Menurut Darmono(2001:139) sistem layanan terbuka yaitu “sistem 

layanan yang memungkinkan para pengguna secara langsung dapat 

memilih, menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang 

dikehendakinya dari susunan koleksi perpustakaan”. Artinya pengunjung 

bisa leluasa masuk ke ruang perpustakaan dan mengisi daftar pengunjung 

di ruang baca sebelum mencari buku yang akan dibaca. Sistem layanan 

terbuka ialah sistem guna memberi kesempatan untuk penggunanya 

dengann memilih secara langsung bahan pustaka yang dibutuhkan.  

Kelebihan system terbuka adalah sebagai berikut :  

1. Pengguna perpustakaan diperbolehkan untuk menentukan 

sendiri. 

2. Kesempatan ini menciptakan rangsangan yang baik bagi 

pembaca.  

3. Jika bahan yang diinginkan tidak ada, pengguna bisa 

menentukan satu bahan lain dengan topik ataupun tema yang 

serupa.   

Adapun kekurangan dari system terbuka adalah sebagai berikut :  

1. Susunan buku-buku di rak menjadi sulit untuk 

dikoordinasikan.  
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2. Bisa dibayangkan banyak buku hilang.  

3. Terjadinya kerusakkan lebih tinggi.  

Dari uraian tersebut, bisa ditarik simpulan bahwa pada sistem 

layanan terbuka, layanan perpustakaan memberikan kesempatan pada 

pemustaka secara langsung mencari, memilih dan menentukkan koleksi 

sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, sistem layanan terbuka memiliki 

kelebihan dan sebaliknya terdapat kerugian yang ditimbulkan oleh intraksi 

pengguna menggunakan koleksi. 

b.)  Sistem Layanan Tertutup (Closed Acces) 

Pelayanan tertutup ialah sistem pelayanan tertutup dimana pengunjung 

tidak diperbolehkan masuk ruang koleksi, namun koleksi yang diinginkan 

dapat diambilkan pustakawan atau staf. Pencarian harus melalui inventaris, 

sebagai pustakawan atau staf selain mencatat penerimaan dan 

pengembalian juga mengumpulkan, lalu mengembalikan koleksi tersebut.  

Kelebihan system tertutup adalahsebagai berikut :  

1. Susunan dan letak buku tetap terjaga. 

2. Tidakk ada petugas khususs yang mengawasi. 

Adapun kekurangan dari system tertutup adalah sebagai berikut :  

1. Kesempatan untuk meliihat tidak bisa, harus dilihat dengan 

katalog.  
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2. Katalog tidak selalu efektif, karena itu ada dalam katalog, 

namun buku yang dicari sering tidak ada dosana dan harus 

memilihnya berkali-kali.  

3. Petugas yang mengambil dan mengembalikan buku tersebut.  

4. Katalog harus lengkp.  

Dari gambaran tersebut, ditarik simpulan bahwa akses tertutup 

(closed acces) adalah layanan yang tidak memungkinkan 

pengguna untuk langsung menentukka dan memperoleh kembali 

yang diharapkan namun dibantu oleh petugas.  

3.2   Minat Kunjung Pemustaka Di Perpustakaan 

3.2.1 Pengertian Minat Kunjung 

Menurut (Sutarno N.S., 2003:27) minat seseorang terhadap sesuatu ialah 

kecenderungan hati yang tinggi, hasrat seseorang kepada sesuatu. Minat 

berkunjung seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk 

mengunjungi  suatu tempat yang tinggi, yang dalam konteks perpustakaan 

tempat tersebut merupakan mengunjungi perpustakaan untuk mencari 

informasi dan pengetahuan di perpustakaan. 

Kemudian menurut (Jefkins, 1997:241) “dalam publikasi suatu 

produk, untuk menciptakan dampak yang layak bagi konsumen, sangat 

penting untuk memperhatikan unsur-unsur dalam sebuah rumus yang 

dikenal dengan AIDCA yang terdiri dari perhatian (attention), ketertarikan 
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(interest), keinginan (desire), kepercayaan (conviction), dan tindakan 

(action)”. 

Asal berkunjung menurut istilah kunjung yang menerima awalan, 

ber- yang dapat menjadi berkunjung yang artinya datang 

berkunjung,bertemu (KBBI,2005:476). Menurut (Dahlan,2006:1) ada 

berbagai macam hal yang mendorong pengunjung merasa nyaman dan 

ingin berkunjung ke perpustakaan, karena: 

1. Perasaan  kenyamanan 

2. Lingkungan fisik memuaskan 

3. Membantu lingkungan sosial 

4. Layanan yang diberikan oleh perpustakaan  

Menurut Marmoatmojo (1999: 23)“seperti lomba pidato, lomba 

membaca puisi, lomba menggambar dan sebagainya, dapat dengan 

mengadakan berbagai perlombaan di perpustakaan dapat mengajak 

pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan”. 

Minat berkunjung ialah kecenderungan mental yang memotivasi 

orang untuk mengunjungi dan menggunakan perpustakaan. Minat 

berkunjung diwujudkan oleh dorongan kuat guna datang dan 

menggunakan fasilitas yang diberikan khususnya koleksi bacaan di 

perpustakaan. Sehingga, erat kaitannya pada minat membaca dan 

kemampuan memahami (Darmono, 2001:182). 



32 
 

Dari defenisi itu, dapat disimpulkan bahwa, menurut para ahli 

minat kunjung ialah kecenderungan mental seseorang yang mendorong 

untuk menggunakan fasilitas tempat itu. Minat kunjung ialah untuk 

memperkenalkan rasa ingin dalam jiwa untuk mengunjungi ditempat yang 

menarik. Minat berkunjung ialah kesan rasa ingin orang guna 

mengunjungi suatu tempat yang disebabkan rangsangan dari luar yang 

mempengaruhi keinginan individu itu. 

3.2.2 Kegiatan Kunjung Pemustaka 

Kegiatan membaca ialah kegiatan yang penting dan harus dikembangkan 

sejak dini guna meningkatkan mutu kualitas pendidikan. Dalam kegiatan 

peningkatan minat baca, pustakawan harus cerdas memikat hati 

penggunanya dengan melengkapi koleksi yang disediakan, menata 

ruangan, sarana dan prasaran yang ditempatkan sesuai fungsinya, 

menyusun dan mengelompokkan koleksi yang memudahkan pengguna 

dalam menemukan koleksi yang mereka inginkan, dan memberikan 

layanan yang baik untuk penggunanya.  

Faktor yang mempengaruhi minat sesorang disebabkan bermacam 

hal, diantaranya diungkapkan oleh Mahmud 1998 (dalam Hasbir,2015: 

160), yaitu : 

1. Kondisi fisik, kondisi yang layak bisa mempengaruhi minat lebih 

tinggi. Sebaliknya dapat mengakibatkan seseorang mengalami 
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kecacatan fisik, sehingga individu akan merubah keunggulannya 

sehingga lebih menyukai hal yang lebih sesuai kondisinya. 

2. Keadaan mental, perubahan psikologi individu mempengaruhi 

minat pada bidang studi tertentu. Misalnya, gangguan fisik dan 

rohani bisa mempengaruhi berbagai rasa ingin. 

3. Lingkungan sosial, alam sekitar bisa mempengaruhi minat pada 

rentang waktu yang agak lama. 

Menurut Dahlan (2006)bbeberapa hal yang mendorong pengguna nyaman 

berada di perpustakaan, yaitu: 

a. Kenyamanan  

b. Lingkungan fisik cukup  

c. Lingkungan sosial konusif  

d. Layanan dapat diakses secara online  

Dari definisi di atas, faktor yang mempengaruhi minat kunjung memiliki 

kecenderungan terhadap suatu objek yang digambarkan dengan 

perasaansenang, minat, berkunjung atau menemui keinginan untuk terlibat 

dalam kegiatan minat kunjung seseorang tersebut. 

3.3   Pengertian Desain Interior Perpustakaan 

“Desain adalah suatu proses pengorganisasian unsur garis, pengukuran 

bentuk, warna, tekstur, suara, cahaya, aroma dan elemen desain lainnya, 

sehingga tercipta suatu karya tertentu” (Nurhayati, 2004:9). Interior ialah 

bagian suatu bangunan atau ruang, susunan dekorasi pada interior suatu 
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bangunan atau ruangan. Jika diartikan, desain interior merupakan ide awal 

yang dibutuhkan suatu perencanaan dalam suatu bangunan agar ruangan itu 

memiliki nilai kegunaan dan keindhan. 

Dari penggambarandiatas, bisa ditarik simpul bahwa desain interior 

ialah suatu penataan dalam menata ruangan, bertekad guna membuat suatu 

ruangan nyaman beraktivitas. Perpustakaan yang berfungsi sebagai tempat 

informasi bagi pengguna perlu fokus pada masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan pengguna, sebagai berikut :  

1. Solusi terbaik terkait kebutuhan informasi 

2. Akses sederhana untuk  pengguna 

3. Area kerja yang memadai dan tertata untuk staf dan pengguna,  

4. Memikirkan kebutuhan masa depan, teknis yang cukup seperti 

penerangan, suhu dan sarana komunikasi(Sulistyo Basuki, 

1993:115).  

3.4  Tata Ruang Perpustakaan 

3.4.1. Definisi Tata Ruang Perpustakaan 

Penataan ruang ialah salah satu bagian dari pengembangan perpustakaan 

yang memiliki dampak dan peran sangat besar dalam membantu pelayanan 

dan pelaksanaan fungsi. Tata ruang yang baik menyebabkan tamu 

merasakan betahh dan diharapkan dapat meningkatkan minat berkunjung 

dan menggunakan (Prastowo, 2012: 304). 
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Penataan ruangan perpustakaan harus dilakukan dengan cermat dan 

memikirkan sudut pandang yang berbeda. Untuk memilih pilihan untuk 

menarik pertimbangan pengguna untuk perlu datang ke perpustakaan, 

dengan suatu cara yang dilakukan ialah melalui penataan ruangan yang 

menarik dan fungsional (Suwarno, 2011: 45). 

Tata ruang sempurna dan buku yang tertata jugaa akan membuat 

perpustakaan terasa nyaman, sehingga pengguna tertarik untuk membaca 

buku di perpustakaan(Anugrah, 2013). Tata ruang merupakan rencana 

semua fasilitas bangunan yang dapat diakses (Bafadal, 2009: 163). 

Tata ruang ialah penataan dan penyiapan semua peralatan, serta 

perabot kantor diposisikan dengan sempurna sehingga pegawai berfungsi 

dengan baik, menyenangkan, bergerak tanpa hambatan sehingga 

produktivitas kerja tercapai (Sedarmayanti , 2001: 125). 

Tata ruang perpustakaan ialah sasuatucara untuk menciptakan 

lingkungan perpustakaan yang bermanfaat, menawan  dengan menata 

furnitur dan peralatan perpustakaan dalam desain dan penataan yang tepat 

serta penataan lingkungan kerja untuk memberikan pemenuhan pekerjaan 

kepada pustakawan dan pengguna perpustakaan secara mahir dalam 

perpustakaan. 

3.4.2 Tujuan Tata Ruang Perpustakaan 

Rencana tata ruang menarik dan bermanfaat dapat membawa 

terselenggaranya tugas dan kapasitas dengan terorganisir. Dengan cara ini, 
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komunikasi antara petugas(pustakawan) dan pengguna akan lebih lancar, 

dengan tujuan koordinasi danmanajemen akan lebih mudah dan tercapai 

kenyamanan kerja. 

Menurut (Lasa HS, 2005: 148), Tata/penataan ruang perpustakaan berarti : 

1. Mendapat kecukupan kegiatan, kecakapan waktu, tenaga dan 

rencana keuangan. 

2. Ciptakan lingkungan suara yang aman, cahaya yang nyaman, 

udara yang nyaman dan naungan yang nyaman.  

3. Mengembangkan kualitas bantuan lebih lanjut.  

4. Mengembangkan lebih lanjut pelaksanaan perpustakaan. (Lasa 

HS, 2005: 148). 

3.4.3 Asas Tata Ruang Perpustakaan 

Asas– asas tata ruang yang digunakkan perpustakaan berupa:  

1. Asas jarak, ialah penataan ruang yang memungkinkan cara 

paling umum untuk pekerjaan dengan mengambil jarak 

terpendek. 

2. Asas rangkaian karya, ialah penataan ruang yang menempatkan 

staf dan perangkat pada suatu rangkaian yang sesuai dengan 

permintaan penyelesaian pekerjaan yang dimaksud. 

3. Asas pemanfaatan, ialah penataan yang memanfaatkan ruang 

yang ada (Lasa HS, 2005: 149). 
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3.4.4 Sistem Tata Ruang Perpustakaan   

Pada kenyamanan pengguna dan petugas dalam memperluas kegunaan, 

produktivitas dan kelangsungan kerja di ruang perpustakaan, penting 

memperhatikan penataan ruang misalnya ruang baca, ruang koleksi dan 

ruang sirkulasi dengan menggunakan beberapa sistem tata ruang 

perpustakaan yaitu: 

1. Sistem tata sekat, khususnya cara penataan ruang perpustakaan 

yang memisahkan koleksi dari ruang baca pengunjung. Dalam 

hal ini, pengunjung tidak diperbolehkan masuk ke ruang 

koleksi dan petugas akan mengambil dan mengembalikan 

koleksi yang diperbolehkan bavca disana. Namun demikian, 

kerangka ini juga dapat diterapkan pada kerangka kerja 

terbuka, dimana pemustaka mengambilnya sendiri ddan dicatat 

petugas, lalu petugaslah yang mengembalikan ke rak pertama.  

2. Sistem tata parak, khususnya rancangan ruang perpustakaan 

yang menempatkan koleksi terpisah dari ruang baca. Hanya 

saja dalam sistem ini, dapat digunakan bagi pembaca untuk 

mengambil koleksi mereka sendiri, kemudian mencatat atau 

membacanya di tempat lain yang tersedia. Cara ini lebih cocok 

untuk perpustakaan yang menggunakan sistem pinjaman 

terbuka. 

3. Sistem tata baur, cara untuk mengatur koleksi yang menyatu 

dengan ruang baca sehingga pembaca lebih mudah bagi 
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pembaca untuk mendapatkan dan mengembalikannya sendiri. 

Sistem ini lebih cocok untuk memanfaatkan perpustakaan 

dengn sistem pinjam terbukaa(Lasa HS, 2005:158). 
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Desain Interior Ruang Baca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus 

Desain interior ruang baca Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

dalam penataan ruang baca perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus mempedulikan macam-macam kegiatan yang dapat 

melaksanakan kegiatan pengabdian bagi semua orang yang butuh informasi 

beramacam ragam. Sehingga aktivitas mengakses informasi dengan membaca 

bahan koleksi tercetak misalnya buku, majalah dll, bisa dilakukan dengan baik di 

ruang baca yang telah disediakan. Seperti yang diungkapkan Anggi selaku 

Mahasiswi Universitas Muhamadiyah Kudus mengatakan bagus, karena 

pengaturan tata letak ruang bacanya dekatan dengan rak buku dan koleksi 

bukunya teratur dengan diberi nomor punggung buku jadi mempermudah mencari 

pengelompokan buku yang dicari. 

Sementara itu, pengaruh ruang baca perpustakaan ini menurut ungkapan 

Oktavia selaku pengunjung di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus, mengatakan bahwa pengaruhnya sangat tinggi karena jika ruang 

pemustaka ramai pengunjung, kursi ruang baca dan komputer tidak memadai 

pencarian pengunjung, maka tidak bisa konsetrasi dalam membaca dan mencari 

bahan pustaka yang akan dicari. 
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Seluruh kegiatan itu, perlu dibenahi dalam penataan ruang yang sesuai dan 

harus memungkinkan pengujung untuk melakukan kegiatan dengan tenang, aman 

dan nyaman. Oleh karena itu, ditinjau dari penataan ruang perpustakaan, perlu 

memperhatikan hal-hal berikut, dengan memberikan kenyamanan ruang baca 

dengan memberi sentuhan nilai estetika / keindahan. Kenyamanan pengunjung 

perpustakaan ialah syarat penting sebuah perpustakaan agar perpustakaan dapat 

digunakan dengan baik oleh pemustaka tersebut. Aspek yang perlu diperhatikan 

dalam menciptakan suasana yang nyaman pada pengguna, terdiri dari aspek 

pencahayaan, sirkulasi udara dan warna.  

Memberikan nilai keindahan pada ruang perpustakaan sangatlah penting 

supaya menjadi menarik oleh pengunjung supaya terlihat nyaman. Seperti 

contohnya pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus ini 

memberikan hiasan-hiasan pada dinding-dinding ruangan seperti menempelkan 

pajangan dinding gambar pahlawan- pahlawan agar bisa menambah nilai 

keindahan pada dinding ruangan. 

Gambar 4.1  Pajangan dinding gambar pahlawan 

 

 

 

 

Sumber : ( Google  Maps,2021) 
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Selanjutnya, hal-hal yang diperhatikan di dalam desain interior 

ruang perpustakaan di Dinarpus Kabupaten Kudus, sebagai berikut :  

1.) Pencahayaan  

Kegiatan di perpustakaan sebagian besar adalah membaca. Pada ruang 

perpustakaan lantai satu di Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus terkadang mendapat cahaya menyilaukan atau bahkan redup 

ketika mendung sebelum hujan, dengan tujuan dapat membuat kelelahan para 

mata manusia. Di ruangan baca Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus digunakan dua pencahayaan, yakni alami merupakan cahaya yang 

dihasilkan menurut ventilasi yang memungkinkan cahaya dari luar perpustakaan 

masuk ke dalam ruang baca dan cahaya ruang baca dilengkapi menggunakan 

pencahayaan buatan yakni lampu. 

Gambar 4.2  Pencahayaan Lampu  

Sumber : (Media Sosial Instagram @dinarpus.kudus, 2021) 

Pencahayaan yang bagus diharapkan dapat membantu kegiatan membaca buku, 

serta memanfaatkan koleksi yang berbeda. Sehingga, ada hal-hal yang harus 
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diperhatikan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus pada 

penggunaan penerangan cahaya sebagai berikut : 

a. Ruang perpustakaan membuutuhkan penerangan yang seragam di tiap 

area, baik di area koleksi ataupun area ruang baca. Pencahayaan 

diusahakan cukup untuk di berbagai tempat yang digunakan di 

perpustakaan. 

b. Cahaya biasa masuk melewati ventilasi yang tidak langsung menerangi 

bahan koleksi. Karena posisi rak koleksi diatur dibelakang, sehingga 

koleksi terlindungi dari sinar matahari langsung yang dapat merusak 

bahan koleksi. 

2.) Sirkulasi udara 

Sirkulasi udara adalah sesuatu penting pada desain sebuah ruangan. Sirkulasi 

udara terhubung erat kaitannya dengan kenyamanan dan kesehatan pengunjung 

ruang tersebut. Dengan jalur udara yang memadai, yang membantu pertukaran 

udara dengan lancar, dapat memberikan ketenangan dan kesegaran udara pada 

pengunjung tersebut.  

Seperti yang diungkapkan Oktavia selaku pengunjung Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kabupaten Kudus, mengatakan sirkulasi udara dalam ruang 

perpustakaan bagus dan membuat dingun runangan karena banyak menggunakan 

sirkulasi udara buatan yaitu AC (Air Conditioner). 

Penataan ruangan baca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus sebaiknya memiliki ruang yangmemungkinkan, dengan tujuan agar 
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pemustaka merasa terbuka untuk melakukan aktivitas. Ini adalah masalah utama 

karena suhu dinginnya udara biasanya panas dan lembab. Beberapa prinsip yang 

diterapkan pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus  untuk 

mencapai suhu udara yang baik, yaitu;  

1. Mengatur udara secara teraturdengan membuka beberapa jendela dan 

tirai penutup jendela agar  memberikan udara masuk dalam ruangan. 

2. Sirkulasi udara buatan memanfaatkan AC (Air Conditioner) untuk 

udara pada ruangan, sehingga pengguna merasa nyaman saat 

melakukan aktivitas pada ruangan tersebut. 

3.) Pewarnaan 

Warna bukanlah hal mutlak untuk perpustakaan, tetapi beberapa warna 

menciptakan ruangan benar-benar nyaman atau bahkan sangat canggung guna 

ditempati. Warna erat kaitannya dengan kenyamanan penglihatan, karena 

membaca membutuhkan kesegaran pada melihat pamandangan sekitar. Menurut 

Putri selaku pengunjung Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

mengatakan, warna ruangan perpustakaan telah bagus, rona yang tidak terlalu 

cemerlang dan kusam, memiliki  warna cat putih sepeti pada perpustakaan 

lainnya. 

Penggunaan warna pada ruang baca Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus  meliputi beberapa bagian, sebagai berikut :  

a. Warna yang dipilih harus sesuai dengan jiwa penggunanya. Warna-

warna netral seperti putih yang tidak begitu terang untuk digunakan pada 
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sebagian ruang dan atau pelengkap. Agar lebih menarik, penggunaan 

warna netral dapat dilengkapi dengan tambahan satu atau beberapa warna, 

di beberapa bagian tertentu untuk memberikan aksen pada ruang dan 

menjadikan ruangan lebih hidup dan menyenangkan. Didalam ruang 

perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

menggunakan warna cat putih dan diluar ruangan menggunakan 3 warna, 

yaitu warna coklat muda, oranye dan hijau. 

b. Warna-warna yang dihindari perpustakaan yaitu warna-warna yang 

terlalu terang atau menyilaukan, sehingga akan mengganggu kenyamanan 

dalam membaca dan mengakses informasi lain. Karena sudah ada bantuan 

pencahayaan alami dan buatan. Contoh pencahayaan alami ialah cahaya 

sinar matahari dari luar yang masuk melalui jendela dan cahaya buatan 

ialah lampu. 

Sementara itu, pentingnya desain Interior pada ruang perpustakaan 

menurut ungkapan Anggi selaku Mahasiswa Universitas Muhamadiyah Kudus, 

mengatakan hal ini penting karena, seandainya desain interiornya bagus, akan 

membuat semakin anda merasa lebih betah dan menyenangkan di perpustakaan. 

Sebelum membangun, harus ada rencana yang matang untuk nantinya 

ruang perpustakaan sebagai tempat yang nyaman bagi petugas perpustakaan atau 

pengguna perpsutakaan. Ruang di perpustakaan akan membuat nyaman bagi staff 

maupun pengguna perpustakaan bila ditata dengan memperhatikan fungsi 

keindahan. Dengan penataan yang baik akan memberikan kepuasan terhadap 
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pengguna perpustakaan. Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Yannah selaku 

pembimbing PKL, beliau mengatakan penataan ruang baca dan rak buku biasanya 

dilakukan satu bulan sekali pada Dinas Kearaipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus. 

4.2 Minat Kunjung Pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus  

Ada beberapa hal yang membuat seseorang tertarik untuk mengunjungi 

perpustakaan yaitu, sebagai berikut:  

1. Lokasi Perpustakaan 

Dalam Standar Nasional Perpustakaan, lokasi perpustakaan harus berada dalam 

kawasan yang mudah dilihat, diakses oleh masyarakat dan berada di bawah 

kepemilikan atau penguasa pemerintah daerah, sehingga mempunyai status 

sahyang jelas dan berumur panajng. 

1. Lokasi/area, harus di tempat yang efektif datangi oleh pengunjung 

yang membutuhkan 

2. Luas tanah, dapat menampung bangunan dengan kemungkinan 

perluasan bangunan 

3. Luas bangunan atau ruangan harus memadai untuk menampung 

koleksi bahan pustaka, ruang baca, jumlah orang yang akan dilayani, 

ruangan layanan, ruangan pengolahan dan ruang kerja administrasi 

4. Gudang dan toilet 

5. Kontruksi, mencakup aspek kekuatan dan pengamanan 
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6. Pencahayaan dalam ruangan/ventilasi harus bagus 

7. Lingkungan yang tenang 

8. Tempat parkir yang memadai 

9. Taman bunga 

2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan  

Sarana prasaranan perpustakaan ialah segala benda, barang, fasilitas yang ada 

pada perpustakaan dan diperuntukkan guna menunjang terselenggaranya aktivitas 

di perpustakaan. 

A .  Gedung/Ruangan Perpustakaan  

Penataan gedung dan ruangan perpustakaan merupakan suatu gerakan dilakukan 

untuk mewujudkan perpustakaan yang layak tercipta dalam hal keamanan, 

ketertiban, kenyaman, kemanfaatan/keterpakaian, serta efektifitas dan efesiensi, 

baik bagi pengelola maupun masyarakat pengguna. 

1. Bangunan dan ruangan menarik yang menjadi kebanggaan masyarakat 

2. Semua ruangan dapat digunakan 

3. Menciptakan suasana kerja yang nyaman, bersih, dan sejuk 

4. Ruang terasa luas dan tidak sempit 

5. Adanya mekanisme proses kerja yang efisien dan saling terkait 

6. Menciptakan suasana damai saat membaca/belajar dan tidak berisik 

7. Tersedia ruang untuk rapat, baik untuk kepentingan pengelola 

perpustakaan maupun anggota dan individu 

8. Ada lingkungan yang tertib 
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9. Ada tempat parkir kendaraan 

10. Terletak di kawasan bebas dari banjir 

 B. Perabotan dan Perlengkapan Perpustakaan  

Perabot dan perlengkapan perpustakaan merupakan sesuatu yang wajib ada di 

perpustakaan untuk menunjang dan mendukung segala kegiatan-kegiatan 

perpustakaan. Pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

menyediakan perlengkapan fasilitas perpustakaan, sebagai berikut : 

1. Rak bahan pustaka 

Pada perpustakaan tentu saja identik dengan koleksi-koleksi buku, yang 

mana harus menempatkan koleksi-koleksi tersebut pada rak yang tersedia. 

Penataan koleksi pada rak harus diberi jarak antara rak satu dengan rak 

yang lainnya. Pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan kabupaten Kudus 

ini memberikan nomor klasifikasi 000-900 menggunakan bener yang 

ditempel pada rak. Fungsinya agar pemustaka bisa mengetahui referensi 

nomor klasifikasi yang pemustaka butuhkan. Jenis bahan pustaka yang 

tersusun di rak tersebut diantaranya adalah buku-buku, majalah, surat 

kabar dan skripsi. 

Gambar 4.3 Rak Bahan Pustaka 

 

 

 

(Sumber : media sosial Instagram @dinarpus.kudus, 2021) 
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2. Meja dan kursi baca 

Tentunya didalam perpustakaan harus menyediakan sarana prasarana meja 

dan kursi bagi pemustaka. Pada perpustakaan penyediaan meja kusri 

sangatlah penting, dengan itu pemustaka bisa menggukakan sarana 

prasarana tersebut untuk menikmti layanan koleksi referensi yang 

dilayankan. Untuk pengaturan tata letak meja kursi tersebut perlu 

dilakulan pengaturan jarak antar pemustaka lainnya. 

Gambar 4.4 Meja dan Kursi 

 

 

 

 

(Sumber : media sosial Instagram @dinarpus.kudus,2021) 

3. Ruang baca 

Ruang baca ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk membaca 

koleksi-koleksi yang diinginkan para pemustaka. Pada ruang baca ini 

disediakan meja dan kursi untuk baca ditempat. 

Gambar 4. Ruang Baca 

 

 

 

(Sumber : media sosial Instagram @dinarpus.kudus,2021) 
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4. Ruang serba guna  

Ruangan ini berfungsi sebagai sarana bagi perkumpulan kegiatan pelibatan 

masyarakat, seperti merjut dan pengelolaan sampah. Untuk kelas 

pengelolaan sampah adalah materi pengelolaan limbah perca menjadi 

berbagai hiasan. 

Gambar 4.6 Ruang Serba Guna 

 

 

 

 

(Sumber : media sosial Instagram @dinarpus.kudus,2021) 

5. Layanan komputer 

Ruangan komputer pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan kabupaten 

Kudus ini tepatnya berada diluar ruangan baca, yang artinya ruangan 

tersebut terpisah oleh ruangan baca Pemustaka. Layanana komputer ini 

digunakan sebagai  kelas komputer yang diikuti ibu-ibu dan anak-anak 

yang mempunyai jadwal pelaksanan hari yang berbeda-beda. 

Gambar 4.7 Layanan Komputer 

 

 

 

(Sumber : media sosial Instagram @dinarpus.kudus,2021) 
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C . Koleksi Perpustakaan  

Koleksi perpustakaan adalah salah satu faktor atau tujuan utama perpustakaan. 

Peranan koleksi perpustakaan ialah sumber informasi bagi pengguan 

perpustakaan, oleh karena itu koleksi perpustakaaan sangat penting dalam sebuah 

perpustakaan. Perpustakaan memiliki jenis koleksi “anak, koleksi remaja, koleksi 

dewasa, koleksi khusus, surat kabar, majalah, dan koleksi non cetak”. 

Gambar 4.8 Jumlah Koleksi Buku Tahun 2020 

Sumber : (Dokumen Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus, 2021) 

Sarana dan prasarana perpustakaan merupakan segala perlengkapan dasar 

penunjang supaya aktivitas perpustakaan bisa terlaksana baik. Maka  sarana dan 

prasarana yang baik akan mensugesti  kunjungan ke perpustakaan. 

3. Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan ialah salah satu kegiatan di perpustakaan yang harus 

diperhatikan oleh pustakawan atau petugas di perpustakaan karena pelayanan 

perpustakaan yang baik sangat berpengaruh terhadap perpustakaan itu sendiri. 
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Perpustakaan harus bisa menarik pengunjung, contoh di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus ini memberikan  

kegiatan pelibatan masyarakat seperti layanan tuna netra, web desain, posyandu 

penyakit jantung bawaan, dll. Akan tetapi pada pandemi Covid-19 layanan 

kegiatan pelibatan masyarakat ditutup sementara terlebih dahulu karena mengikuti 

peraturan dari daerah. Sehingga pengunjung perpustakaan menurun dari jumlah 

pengunjung sebelum pandemi Covid-19. 

Gambar 4.9 Data Pengunjung Perpustakaan 

Sumber : (Dokumen Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus, 2021) 

Pengguna perpustakaan menginginkan layananan yang terbaik 

perpustakaan dimana kebutuhan informasi selalu terpenuhi. Akan tetapi pada 

pandemi Covid-19 ini pengunjung perpustakaam menurun dikarenakan penutupan 

layanaan sementara. Dari dampak pandemi Covid-19 pada data tahun 2020 

pengunjung sangat menurun. 
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4. Promosi Perpustakaan  

Promosi perpustakaan ialah diskusi untuk pertukaran informasi antara organisasi 

perpustakaan dan pengguna dengan tujuan perinsip memberikan informasi 

mengenai produk atau layanan yang disediakan oleh organisasi perpustakaan, 

serta meyakinkan konsumen/pengguna perpustakaan guna menanggapi terhadap 

produk atau layanan perpustakaan. Mengenalkan perpustakaan melalui sosialisasi 

kepada masyarakat merupakan suatu faktor keberhasilan dalam menarik minat 

masyarakat dari berbagai kalangan guna berkunjung ke perpustakaan. 

Hal ini dikemukakan oleh Ibu Ninik Mustikawati, SM.MM selaku seksi 

pengelolaan perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus, beliau mengatakan untuk membuat pelibatan kegiatan promosi di 

kalangan masyarakat, dengan berbagai banyak cara promosi yang dilakukan 

perpustakaan supaya menarik masyarakat untuk terlibat berkunjung ke 

Perpustakaan. 

Cara promosi perpustakaan pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus, sebagai berikut :  

a. Kelas Merajut  

Untuk kelas merjaut diadakan hari Rabu, pada pukul 09.00WIB-11.00 

WIB. Kelas merajut ini bisa diikuti semua kalangan masyarkat dan staf 

anggota di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 
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Gambar 4.10 Kelas Merajut 

Sumber : (Sosial Media Instagram @dinarpus.kudus, 2021) 

b. Kelas Pengelolaan Sampah 

Untuk kelas pengelolaan sampah diadakan setiap hari Jum’at, pada pukul 

08.30WIB – 10.30 WIB. Kelas pengelolaan sampah biasanya 

menggunakan plastik bekas bungkus makanan dan minuman untuk diolah 

menjadi kerajinan seperti tas belanja ibu-ibu.  

 

Gambar 4.11  Kelas Pengelolaan Sampah 

 

Sumber : (Sosial Media Instagram @dinarpus.kudus, 2021) 
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c. Senam Lansia 

Untuk senam lansia diadakan setiap hati Jumat, pada pukul 06.30 WIB – selesai. 

Senam lansia ini bisa diikuti semua masyarakat dan staf anggota di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. Senam lansia secara rutin dapat 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia dan pastinya badan bertambah segar 

bugar di usia senja. 

Gambar 4.12  Senam Lansia 

Sumber : (Sosial Media Instagram @dinarpus.kudus, 2021) 

Dan masih ada lain-lain kegiatan supaya menarik minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. Tetapi, 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan membuat jadwal setiap kegiatan yang akan 

dilakukan karena jumlah pegawai kurang mencukupi sehingga akan ada double 

job untuk mencakup kegiatan – kegiatan yang dilakukan. 
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4.3 Minat Baca Pemustakan di Ruang Baca pada Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus 

Kurangnya minat baca pemustaka turut mempengaruhi tinggi rendahnya aktivitas 

layanan perpustakaan. Ketika minat baca sudah tinggi, sebuah perpustakaan akan 

lebih berdaya guna apabila dibarengi dengan tindakan promosi ke masyarakat. 

Strategi untuk meningkatkan daya tarik masyarakat pada perpustakaan. Faktor 

penyebab rendahnya minat masyarakat terhadap perpustakaan bisa terjadi dari 

kurangnya koleksi bahan pustaka dan kurangnya minat masyarakat untuk 

berkunjung langsung ke perpustakaan tersebut. 

Strategi yang bisa dilakukan untuk meningkatkan daya tarik agar 

pemustaka bisa menjadikandaya tarik  minat baca pada ruang baca tersebut bisa 

dilakukan dengan ada banyaknya gerakan pelibatan masyarakat pada Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

Minat baca tidak bisa muncul tiba-tiba akan tetapi harus dipupuk sejak 

dini dan perlu upaya-upaya yang maksimal untuk mewujudkannya. Beberapa cara 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan minat baca pemustaka pada ruang baca 

ialah : 

1. Mengundang kunjungan 

Kegiatan ini bisa berupa pelibatan kunjungan layanan anak untuk 

membaca, mewarnai dan bisa juga melihat film yang diputar perpustakaan. 

Aktivitas ini secara tidak langsung akan bisa memberikan pengalaman 

kepada anak-anak mengenai layanan pada perpustakaan. Anak-anak secara 
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tidak langsung akan mengamati layanan perpustakaan ketika mereka 

berada di ruang perpustakaan. Dari sini diharapkan mereka tidak canggung 

lagi ketika harus berkunjung sendiri ke perpustakaan kelak dan untuk itu 

akan menimbulkan minat baca anak tersebut pada ruang baca yang mereka 

kunjungi. 

2. Mengadakan lomba 

Pengadaan lomba-lomba pada ruang perpustakaan merupakan suatu 

kegiatan yang dapat merangsang pemustaka untuk mengunjungi ruang 

perpustakaan. Jenis lomba yang bisa diadakan di perpustakaan meliputi 

membaca naskah, puisi dan bercerita. Dari kegiatan-kegiatan tersebut 

dapat digunakan sebagai pengarahan terhadap perkembangan pemustaka 

untuk adanya  kegiatan pelibatan masyarkat yang bisa menumbuhkan 

minat baca pemustaka. 

3. Sosialisasi  

Sosialisasi kegiatan pelibatan kegiatan masyarakat sangatlah penting bagi 

perpustakaan, dengan cara mengenalkan layanan ruang-ruang pada 

perpustakaan maka pemustaka yang datang bisa paham fungsi layanan apa 

saja yang diberikan perpustakaan. Peran perpustakaan di sini bisa 

dilakukan dengan sosialisasi ruang baca agar minat baca para pemustaka 

semakin menumbuhkan rasa untuk mengunjungi ruang baca pada 

perpustakaan yang telah disediakan untuk para pemustaka yang ingin 

membaca ditempat. Dari kebiasaan membaca yang sudah tertanam maka 
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timbulnya minat baca pemustaka akan tinggi untuk betah membaca pada 

ruang baca tersebut. 

4.4 Kendala Hubungan Desain Interior Ruang Baca dengan Minat Kunjung 

Pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

Dalam setiap pekerjaan, baik itu pekerjaan yang mudah maupun pekerjaan yang 

bisa dibilang sulit, pasti kita akan menemui kendala. Namun, setiap kendala pasti 

ada jalan keluarnya, seperti halnya dalam melakukan kegiatan tertentu. Seperti 

halnya hubungan desain interior ruang baca dengan minat kunjung pemustaka di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

Adapun kendala yang dihadapi dalam hal hubungan desain interior ruang baca 

dengan minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus terdapat berbagai kendala yang dialami, yaitu :  

1. SDM yang terbatas dan juga pembagian tugas yang kurang merata. 

2. Desain interior perpustakaan memiliki hubungan dengan penataan ruang 

baca. Hubungan tersebut disebabkan oleh beberapa hal seperti lokasi, 

sarana prasarana, layanan dan promosi perpustakaan agar supaya menarik 

minat pengunjung. 

3. Desain interior perpustakaan memiliki hubungan yang erat dengan nilai 

keindahan. Hubungannya diantaranya dapat disebabkan seperti desain 

letak pajangan dinding yang kurang menarik bagi pengunjung. 

4. Hubungan desain interior di ruang baca dengan menurunnya minat 

pemustaka agar mau untuk beraktivitas di ruang baca. 
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4.5 Upaya Mengatasi Kendala Hubungan Desain Interior Ruang Baca dengan 

Minat Kunjung Pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus 

Berdasarkan kendala yang dihadapi pada hal hubungan antara desain interior 

ruang baca dengan minat kunjung pemustaka di Dinarpus Kabupaten Kudus 

mempunyai upaya untuk menyelesaikan kendala yaitu: 

1. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Kudus untuk membuka lowongan 

untuk pustakawan mengingat tidak adanya pustakawan di Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan dan juga menambahkan SDM mengingat banyaknya 

pemustaka yang datang ke perpustakaan dan banyaknya pekerjaan di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

2. Pengaruh hubungan desain interior pada perlengkapan perpustakaan harus 

ditingkatkan agar minat kunjung pemustaka bisa tertarik pada ruang 

perpustakaan. 

3. Sebaiknya pustakawan bisa mengontrol tata letak pajangan gambar di 

dinding yang fungsinya bisa memperindah dari tembok yang kosong 

supaya tidak membuat pengunjung menjadi bosan dan bisa juga 

menambahkan hiasan -  hiasan dinding lainnya. 

4. Agar kegiatan beraktivitas kembali menarik minat pemustaka di ruang 

baca, dengan ini perpustakaan harus mengatasi kendala yang terjadi di 

perpustakaan dengan menata tata letak meja kursi dan rak bahan pustaka 

harus di perhatikannya kembali. 
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4.6 Keseuaian Antara Praktik dengan Teori dalam Hubungan Desain Interior 

dengan Minat Kunjung Pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus  

Keseuaian antara praktik dengan teori hubungan desain interior dengan minat 

kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

merupakan sebagai berikut:  

Desain Interior ialah suatu rencana dalam penattan suatu ruang, 

agarmenciptakan ruangan yang nyaman untuk beraktivitas. Gedung perpustakaan 

sebagai pusat informasi untuk pengguna harus memperhatikan hal-hal yang 

berkaitan kegiatan pengguna, sebagai berikut : 

a. Solusi terbaik menyangkut perlunya informasi 

b. Akses mudah bagi pengguna 

c. Ruang kerja yang memadai hingga terencana untuk staf dan 

pengguna 

d. Mempertimbangkan kebutuhan masa depan, teknis yang memaai 

seperti penerangan, suhu dan sarana komunikasii(Sulistyo Basuki, 

1993 : 115). 

Desain Interior Ruangan di Dinas Kearsipan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus  merupakan pelaksanaan perencanaan dalam penataan ruangan agar 

tercipta ruangan yang nyaman bagi pengguna perpustakaan untuk beraktivitas 

didalam ruangan tersebut. Asal berkunjung menurut istilah kunjung yang 
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menerima awalan ber- dapat menjadi berkunjung yang bermakna mendatangi 

guna menjumpai\menengok(KBBI, 2005: 476). 

Minat kunjung pemustaka yang berada di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus memberikan kenyamanan bagi kenyamanan 

seseorang untuk berkunjung ke sebuah tempat yang ditimbulkan adanya 

rangsangan dari luar yang memengaruhi atau menarik minat kunjung orang 

tersebut dengan memberikan kenyamanan pada lingkungan fisik perpustakaan dan 

pelayanan yang diberikan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus. 

Tabel 4.1 Kesesuaian Teori dan Praktik 

 

No. 

 

Aspek 

 

Teori 

 

Pelaksanaan 

 

Keterangan 

1. Desain 

Interior 

Ruangan 

Desain interior merupakan 

suatu perencanaan dalam 

menata suatu ruangan, dengan 

tujuan untuk menciptakan 

ruangan yang nyaman untuk 

tempat beraktivitas. Gedung 

perpustakaan sebagai pusat 

informasi bagi pengguna 

perlu memperhatikan hal-hal 

Sedangkan 

Desain Interior 

Ruangan di 

Dinas Kearsipan 

Perpustakaan 

Kabupaten 

Kudus  

merupakan 

pelaksanaan  

Sesuai dengan 

Desain Interior 

Perpustakaan di 

Dinas Kearsipan 

dan 

Perpustakaan 

Kabupaten 

Kudus dengan 

Teori menurut 
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yang berkaitan dengan 

akegiatan pengguna, sebagai 

berikut : 

1. Pemecahan sebaik 

mungkin 

menyangkut 

kebutuhan unit 

informasi, 

2. Pemudahan akses 

bagi pemakai, 

3. Ruang kerja yang 

memadai dan 

berkala untuk staf 

dan pengguna. 

Mempertimbangkan 

kebutuhan masa depan, teknis 

yang memadai misalnya 

penerangan, suhu dan sarana 

komunikasii(Sulistyo Basuki, 

1993:115). 

perencanaan 

dalam menata 

suatu ruangan 

untuk 

menciptakan 

ruangan yang 

nyaman bagi 

pemakai 

perpustakaan 

untuk tempat 

beraktivitas 

didalam ruangan 

tersebut. 

(Sulistyo Basuki, 

1993 : 115). 

Yang 

menjelaskan 

tentang Aktifitas 

kenyamanan 

pemakai 

perpustakaan. 

 

2. Minat 

Kunjung 

Berkunjung berasal dari kata 

kunjung yang mendapat 

Sedangkan minat 

kunjung 

Sesuai dengan 

Minat Kunjung 



62 
 

Pemustaka awalan ber- sehingga menjadi 

berkunjung yang bermakna 

mendatangi untuk menengok, 

menjumpai (KBBI, 2005: 

476). 

 Menurut (Dahlan, 2006:1) 

beberapa hal yang mendorong 

pengguna betah dan ingin 

berkunjung ke perpustakaan 

adalah karena : 

1. Rasa nyaman, 

2. Lingkungan fisik yang 

memadai, 

3. Lingkungan sosial yang 

kondusif, 

4. Layanan yang diberikan 

oleh perpustakaan. 

pemustaka yang 

berada di Dinas 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

Kabupaten 

Kudus  

memberikan 

kenyamanan 

keinginan 

seseorang untuk 

mendatangi 

suatu tempat 

yang disebabkan 

oleh adanya 

rangsangan dari 

luar yang 

mempengaruhi 

atau menarik 

minat kunjung 

orang tersebut 

dengan 

memberikan 

kenyamanan 

Pemustaka  

Perpustakaan di 

Dinas Kearsipan 

dan 

Perpustakaan 

Kabupaten 

Kudus dengan 

Teori menurut 

(KBBI, 2005: 

476) dan 

Menurut 

(Dahlan, 

2006:1). Yamg 

menjelaskan 

tentang minat 

kunjung 

pemustaka. 
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dalam keadaan 

lingkungan fisik 

perpustakaan dan 

layanan yang 

diberikan di 

Dinas Kearsipan 

dan 

Perpustakaan 

Kabupaten 

Kudus.  

 

 

Sumber : (Hasil oleh  penulis, 2021) 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pengamatan mengenai hubungan desain interior ruang baca dan 

minat kunjung pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh hubungan 

desain interior ruang baca perpustakaan pada kenyamanan minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus perlu 

diperhatikan kembali, untuk itu pengunjung perpustakaan tetap merasakan 

kenyamanan saat berada di dalam perpustakaan. Kenyamanan pada 

perpustakaan harus diperhatikan dari segi elemen desain interiornya. 

Pengaruh yang ada di perpustakaan secara proses keadaan dapat 

ditimbulkan oleh desain interior dengan minat pemustaka agar mau 

beraktivitas di ruang baca. Desain interior pada perpustakaan  meliputi tata 

ruang, pencahayaan, pewarnaan dan sirkulasi udara terhadap kenyamanan 

pemustaka. Dari hasil penelitian, dapat dikatakan kenyamanan  

perpustakaan sudah cukup baik, karena desain yang telah diterapkan sudah 

memadai, akan tetapi untuk tata letak meja dan kursi belum memberi 

kenyamaan sepenuhnya pada pengunjung. 
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2. Kendala pada hubungan desain interior ruang baca dan minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus masih 

memiliki SDM serta pembagian tugas yang kurang merata, desain interior  

pada ruang baca memiliki kendal dalam fasilitas dan nilai estetika ruangan 

pada masa pandemi Covid-19 menjadikan minat pemustaka cenderung 

menurun. 

3. Solusi yang diterapkan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Kudus mengenai hubungan desain interior ruang baca dan minat kunjung 

pemustaka dalam mengatasi kendala adalah membukanya untuk 

menambah lowongan pekerjaan sebagai ahli pustakawan di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus, supaya pekerjaan lebih 

merata agar bisa menjadikan kegiatan perpustakaan terjadwal dengan baik 

sehingga untuk terbukanya kembali minat pengunjung dalam era new 

normal maka Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus harus 

mempersiapakan dan memperhatikan  sarana prasarana desain interior 

yang nyaman supaya semakin banyak pengunjung yang datang. 

4. Berdasarkan kesesuaian teori dan praktik, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan desain interior ruang baca dan minat kunjung pemustaka di 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus sudah cukup dengan 

teori. Hubungan desain interior ruangan dengan minat kunjung pemustaka 

sangat berarti dalam kenyamanaan pengunjung, dengan itu bisa menjadi 

harapan agar dapat memperhatikan sekeliling desain interior seperti tempat 

beraktifitas pengunjung agar mendapat rangsangan baik supaya 
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pengunjung mempengaruhi atau menarik minat kunjung orang tersebut, 

dengan memberikan kenyamanan dalam keadaan lingkungan fisik 

perpustakaan dan layanan yang diberikan di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus. 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari permasalahan yang ada terkait hubungan desain interior dan 

minat baca pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus, 

penulis ingin menyampaikan beberapa saran kepada Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus sebagai berikut: 

1. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Kudus membuka lowongan untuk 

pustakawan mengingat belum adanya ahli pustakawan di Dinas Kearsipan 

dan Perpustakaan Kabupaten Kudus sehingga dapat menambahkan SDM 

agar bisa menjadikan pengelolaan tugas perpustakaan menjadi merata, 

mengingat banyaknya pengguna yang datang ke perpustakaan dan 

banyaknya pekerjaan yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kudus. 

2. Untuk meningkatkan kepuasan  pemustaka sebaiknya Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kudus memperhatikan desain interior pada ruang 

baca dengan asas-asas yang ditentukan, seperti menambahkan hiasan 

dinding dan mengatur tata letak isi ruangan supaya minat kunjung 

pemustaka di Dinas Kearsipan dan Perpuatakaan Kabupaten Kudus bisa 
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menyediakan tempat senyaman-nyamnya bagi pemustaka yang 

berkunjung. 

3. Karena tata letak meja, kursi dan rak koleksi bahan pustaka belum adanya 

pembatas antar pemustaka lainnya, maka perlu adanya penataan kembali 

tata letak meja, kursi dan rak koleksi bahan pustaka pada ruang baca Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Kudus sehingga pemustaka 

merasa lebih nyaman. 

4. Sebaiknya promosi perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Kudus ditingkatkan lagi dan terjadwal dengan baik agar 

mampu meningkatkan dan menarik minat kunjung pemustaka untuk 

datang ke perpustakaan.  
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